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ABSTRAK
MEKANISME PENGHAPUSAN ASET PERALATAN DAN MESIN
MILIK UNIVERSITAS INDONESIA MELALUI PENJUALAN SECARA
LELANG PADA BALAI LELANG/PEJABAT LELANG KELAS I

Ike Rahma Vindra, Neneng Sri Rahayu, Asropi
ike.rahma@ui.ac.id, nenengsrirahayu@stialan.ac.id, asropi@stialan.ac.id
Politeknik STIA-LAN Jakarta, Program Pendidikan VVokasi Universitas Indonesia

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami mekanisme pelaksanaan penghapusan
aset peralatan dan mesin di Universitas Indonesia (Ul) melalui penjualan lelang yang
telah berlangsung. Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada identifikasi pedoman tata
alur penghapusan aset peralatan dan mesin serta pengembangan standar waktu atau durasi
aktivitas terkait. Tujuan utama adalah untuk mengatasi ketidakpastian dan
ketidaknyamanan para pengelola aset dalam menghapuskan aset, yang sering disebabkan
oleh prosedur administratif yang panjang dan waktu pelaksanaan yang tidak jelas. Teori
yang menjadi landasan penelitian ini mencakup pendekatan Total Asset Management
(TAM) yang memungkinkan pengelolaan aset secara holistik. Metode penghapusan aset
diimplementasikan dengan menggunakan tiga metode, yaitu Analogue Estimating, Group
Decision Making Technique, dan Reserve Analysis, sebagaimana diuraikan dalam
PMBOK guide 5 (2013). Pendekatan ini diharapkan dapat menyusun standar
waktu/durasi aktivitas dengan akurat dan realistis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses penghapusan aset peralatan dan mesin di Ul melalui lelang memakan waktu yang
signifikan, melebihi batas waktu yang diinginkan. Oleh karena itu, rekomendasi yang
diberikan adalah pengembangan pedoman tata alur yang terfokus dan efisien sesuai
dengan Peraturan Rektor No.11 Tahun 2020. Selain itu, perlu ditetapkan standar waktu
yang lebih realistis, dengan target utama agar proses penghapusan aset tidak melebihi
enam bulan. Ditemukan bahwa pendekatan TAM dan metode-metode yang diadopsi
dapat membantu meningkatkan efektivitas proses penghapusan aset. Dengan menerapkan
pedoman yang lebih terfokus dan standar waktu yang realistis, Ul dapat memastikan
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dan mencapai Good University Governance
secara optimal.

Kata kunci: Penghapusan Aset, Pengelolaan aset PTN-BH, Good University Governance.
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ABSTRACT
THE MECHANISM FOR DISPOSAL OF EQUIPMENT AND MACHINERY
ASSETS OWNED BY THE UNIVERSITY OF INDONESIA THROUGH AUCTION
SALES AT AUCTION HOUSES/CLASS Il AUCTION OFFICERS

Ike Rahma Vindra, Neneng Sri Rahayu, Asropi
ike.rahma@ui.ac.id, nenengsrirahayu@stialan.ac.id, asropi@stialan.ac.id
Politeknik STIA-LAN Jakarta, Vocational Education Program, University of Indonesia

This qualitative research aims to comprehend the mechanisms of equipment and
machinery asset disposal at the University of Indonesia (Ul) through conducted auctions.
In this context, the study focuses on identifying guidelines for the workflow of equipment
and machinery asset disposal, as well as developing standards for the associated time or
duration of activities. The primary objective is to address the uncertainty and discomfort
experienced by asset managers in disposing of assets, often stemming from lengthy
administrative procedures and unclear execution timelines. The theoretical foundation of
this research includes the Total Asset Management (TAM) approach, allowing for holistic
asset management. Asset disposal methods are implemented using three techniques:
Analogue Estimating, Group Decision Making Technique, and Reserve Analysis, as
outlined in the PMBOK Guide 5 (2013). This approach is expected to establish accurate
and realistic standards for the time/duration of activities. The research findings indicate
that the process of equipment and machinery asset disposal at Ul through auctions takes
a significant amount of time, exceeding the desired time limits. Therefore, the
recommended actions include the development of focused and efficient workflow
guidelines in accordance with Rector Regulation No. 11 of 2020. Additionally, it is
essential to set more realistic time standards, with the main target being that the asset
disposal process does not exceed six months. The study reveals that the TAM approach
and adopted methods contribute to enhancing the effectiveness of the asset disposal
process. By implementing more focused guidelines and realistic time standards, Ul can
ensure compliance with relevant regulations and achieve optimal Good University
Governance.

Keywords: Asset Write-off, PTN-BH asset management, Good University Governance.
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring meningkatnya kesadaran dan tuntutan masyarakat terhadap
penyelenggaraan tata kelola yang baik, telah mendorong semua pihak baik
organisasi publik maupun privat untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitasnya dalam menjalankan serta mempertanggungjawabkan aktivitasnya
disemua bidang. Administrasi publik dan administrasi keuangan saling terkait dan
berkaitan erat satu sama lain. Administrasi publik adalah sistem pengelolaan
pemerintahan yang meliputi tindakan dan kegiatan untuk merencanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasi, dan mengendalikan kebijakan dan
program pemerintah (Syafiie et al., 2021). Sementara administrasi keuangan adalah
cabang dari administrasi publik yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan
publik, seperti pengumpulan, pengeluaran, dan pengawasan keuangan negara.
Administrasi keuangan mencakup proses perencanaan, penganggaran, pengeluaran,
dan pelaporan keuangan pemerintah (Utomo, 2007).

Dalam administrasi keuangan, pelaporan aset merupakan salah satu bagian
yang penting dalam menyajikan informasi keuangan suatu organisasi. Aset dapat
berupa properti, mesin, peralatan, kendaraan, persediaan, dan lain sebagainya yang
dimiliki oleh organisasi tersebut. Pelaporan aset dalam laporan keuangan bertujuan
untuk memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan mengenai
jumlah, jenis, nilai, serta pergerakan aset selama periode tertentu. Pelaporan aset
yang baik dan benar akan membantu para pemangku kepentingan dalam mengambil
keputusan investasi, kredit, dan operasi. Pelaporan aset yang transparan dan akurat
juga akan membantu membangun kepercayaan publik terhadap entitas yang
bersangkutan dan memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja keuangan
suatu entitas.

Perguruan tinggi negeri ataupun swasta juga memiliki aset, dimana aset

tersebut adalah gambaran kekayaan universitas yang dapat dimanfaatkan untuk



kegiatan di bidang pengajaran, penelitian ilmiah, dan manajemen, serta sebagai
sumber dukungan bagi pengembangan pendidikan tinggi. Pengelolaan aset di
perguruan tinggi negeri lebih kompleks dibandingkan dengan perguruan tinggi
swasta karena peraturan menteri keuangan (PMK) yang mengikat dan tata kelola
yang harus transparan dan akuntabel membuat pihak universitas negeri harus
memberikan ekstra perhatian pada asetnya guna meningkatkan kualitas pendidikan
tinggi, meningkatkan daya saing universitas, dan mencapai pembangunan jangka
panjang pendidikan tinggi.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2014
mengenai penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi,
Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH) adalah sebuah institusi
pendidikan tinggi yang memiliki independensi hukum yang bebas, transparan, dan
akuntabel. PTN-BH memiliki kebebasan untuk mengatur struktur organisasinya
dan mengelola keuangan dengan transparan, serta memiliki kewenangan penuh
dalam hal akademik maupun non-akademik. PTN-BH memberikan solusi bagi
perguruan tinggi negeri dalam hal pengelolaan keuangan. Pendekatan ini
menawarkan fleksibilitas dan otonomi yang lebih besar dalam aspek akademik dan
non-akademik. Diharapkan bahwa model pengelolaan ini dapat mengurangi beban
operasional yang ditanggung oleh pemerintah karena PTN-BH memiliki
kemampuan yang lebih fleksibel dalam mengumpulkan sumber dana.

PTN-BH adalah perguruan tinggi negeri yang dimiliki sepenuhnya oleh
negara dan tidak dapat dialihkan kepada individu atau swasta. Tugas utamanya
adalah menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berada di bawah tanggung jawab
kementerian. Menurut Dian Puji N. Simatupang dalam workshop "Universitas
Indonesia (Ul) Sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH)", PTN-
BH memiliki fleksibilitas yang lebih besar dan otonomi dalam pengelolaan aspek
akademik dan non-akademik bagi universitas yang bersangkutan. Namun, perlu
diperhatikan bahwa masih terdapat banyak masalah terkait pengelolaan aset, oleh
karena itu fleksibilitas ini seharusnya dimanfaatkan sebaik mungkin demi

kepentingan perguruan tinggi, terutama dalam pengelolaan aset. (Ayu, 2016).



Pengelolaan perguruan tinggi yang berstatus sebagai PTN tentu berbeda
dengan pengelolaan perguruan tinggi yang berstatus sebagai PTN-BH. Salah satu
aspek yang menjadi poin pembeda antara dua jenis status perguran tinggi tersebut
adalah dalam hal Pengelolaan Aset (pencatatan, pengalihan dan penghapusan).
Semenjak statuta Ul yang berubah menjadi PTN-BH di tahun 2013, Ul memulai
pengelolaan aset secara mandiri mulai dari pencatatan, pengalihan dan
penghapusan dilakukan sendiri. Pada saat ini Ul telah dilengkapi dengan Sistem
Informasi Manajemen Aset dan Fasilitas (SIMAF) Ul yang bertugas mengelola
aset-asetnya. SIMAF Ul ini merupakan adopsi inovasi dari aplikasi SIMAK BMN
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan aset di Ul. Pada tahun 2016, Ul
dengan statuta barunya PTN-BH melakukan inventarisasi penilaian aset tanah,
gedung dan Kkonstruksi dalam pengerjaan (KDP) yang dilanjutkan dengan
inventarisasi barang dan mesin sebagai syarat utama dalam penyerahan aset BMN
dari kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjadi aset barang milik Ul secara
otonom.

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI nomor 180/KMK.06/2016,
nilai yang diakui sebagai kekayaan awal Ul PTN-BH, kecuali tanah yang
pencatatannya di Kemenristekdikti, dicatat sebagai aset Universitas Indonesia.
Beberapa jenis aset yang dikelola meliputi gedung dan bangunan, jaringan jalan
irigasi, peralatan dan mesin, aset tetap lainnya serta aktiva tidak berwujud sebagai
saldo awal penyertaan modal negara pada PTN-BH UI. Sebagai PTN-BH, Ul
berupaya mewujudkan pelaksanaan tertib administrasi dan mendukung tertib
pengelolaan aset di Ul. Setelah penetapan kekayaan awal PTN Badan Hukum, Ul
melakukan inventarisasi secara bertahap khususnya peralatan dan mesin setiap
tahunnya kepada satuan kerja yang berada dibawah UI.

Universitas Indonesia memiliki 19 satuan kerja yang terdiri atas
Fakultas/Sekolah/Program/PAU yang semuanya bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Setiap satuan kerja memiliki anggaran yang
disusun dalam rencana kerja dan anggaran tahunan (RKAT) untuk merencanakan
dan mengalokasikan sumber daya dan anggaran yang dimiliki termasuk dalam



pengadaan aset peralatan dan mesin yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan
operasional, pengajaran, penelitian serta pengembangan universitas. Berikut data
jumlah aset peralatan dan mesin yang dimiliki Ul dan tersebar di semua satuan kerja

dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022.

Tabel 1.1 Data Jumlah Aset Peralatan dan Mesin Tahun 2018 — 2021
Universitas Indonesia

No Satuan Kerja Tahun
2018 2019 2020 2021
1 |FK 12.177 15.098 15.578 15.904
2 | FKG 5.510 7.333 8.083 8.440
3 | FMIPA 13.836 16.768 18.362 19.126
4 | FT 10.360 19.126 20.250 21.199
5 |FH 7.623 13.432 17.766 18.660
6 FEB 13.551 24,739 25.223 26.193
7 | FIB 11.171 14.042 14.469 14.602
8 | FPSI 6.235 7.670 7.851 7.959
9 FISIP 12.905 14.744 15.151 15.700
10 | FKM 6.331 8.399 8.740 8.865
11 | FASILKOM 7.012 7.408 8.154 8.657
12 | FIK 2.617 4.251 4.269 4.293
13 | SLG 3.166 4.052 4.302 4.387
14 | PERPUSTAKAAN 4.525 5.005 5.005 5.005
15 | VOKASI 2.419 6.883 7.266 7.333
16 | FARMASI 439 4.319 4.426 4.483
17 | RIK 998 29.377 29.429 29.656
18 | FIA - 741 268 294
19 | PAU 21.034 75.015 78.202 81.673
Total Aset 141.909 278.402 292.794 302.429

Sumber: Laporan Tahunan Direktorat Operasi dan Pemeliharaan Fasilitas (DOPF) Tahun 2018 sd 2021

Dari data yang tercantum dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa aset
peralatan dan mesin di Ul mengalami peningkatan sekitar 160.520 unit dalam
empat tahun terakhir. Peningkatan tersebut tersebar di berbagai satuan kerja di UI.
Perlu dicatat bahwa Kebijakan Akuntansi Aset Tetap Ul, sebagaimana tertera dalam

Nota Dinas Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Logistik nomor ND-



343/UN2.R2/0TL.00/2020, tanggal 28 Agustus 2020, menetapkan bahwa masa

manfaat khusus terkait aset peralatan dan mesin tiga sampai dengan sepuluh tahun,

dan memiliki nilai kapitalisasi lebih dari Rp.1.000.000 (satu juta rupiah).

Dengan pertambahan aset peralatan dan mesin yang terus menerus setiap

tahunnya, perhatian yang cermat diperlukan mulai dari tahap pencatatan hingga

proses akhir penghapusan aset dalam daftar catatan aset milik Ul. Lebih lanjut,

penghapusan aset khusus peralatan dan mesin merupakan kegiatan yang dilakukan

secara rutin, hampir setiap tahun.

Bertambahnya jumlah aset tentu bukanlah tanpa alasan, berikut ini adalah

beberapa alasan mengapa Ul membeli atau mengadakan aset baru:

a.

Menggantikan aset yang sudah tua atau rusak: Aset yang sudah tua atau rusak
biasanya memerlukan biaya perbaikan yang besar dan mungkin tidak efisien
lagi untuk digunakan. Oleh karena itu, pembelian aset baru sebagai pengganti
aset yang sudah tua atau rusak dapat meningkatkan efisiensi operasional Ul.
Meningkatkan kapasitas produksi: Pembelian aset baru seperti mesin atau
peralatan dapat meningkatkan Kkinerja organisasi. Aset baru dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional sehingga Ul dapat
meningkatkan layanan dan meningkatkan pendapatan.

Memperluas jangkauan pasar: Pembelian aset baru seperti kendaraan atau
bangunan dapat membantu untuk memperluas jangkauan pasar atau ekspansi
bisnis. Dengan aset baru, Ul dapat menjalankan atau memperluas pasar ke
daerah yang belum dijangkau sebelumnya.

Memenuhi regulasi atau persyaratan hukum: Beberapa
fakultas/sekolah/program/PAU memerlukan aset khusus untuk memenuhi
persyaratan regulasi atau hukum. Contohnya, fakultas kedokteran memerlukan
peralatan khusus untuk memenuhi persyaratan praktik kedokterannya, fakultas
teknik memerlukan peralatan khusus untuk menunjang praktik dalam
laboratoriumnya.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional: Aset baru yang lebih
efisien dan efektif dapat meningkatkan kinerja operasional. Contohnya,



pembelian mesin baru untuk kebersihan ruangan yang lebih cepat atau
peralatan baru yang lebih efisien dapat mengurangi waktu kerja dalam
pembersihan dan biaya operasional pembelian chemical.

Dengan adanya penambahan aset baru, dimana ruang atau areanya tetap atau

tidak bertambah maka perlu diperhatikan juga untuk memikirkan “nasib” aset yang

sudah tidak dipakai. Dalam hal ini peran pemindahtanganan aset (penghapusan dan

pemusnahan) menjadi salah satu siklus yang harus dijalani. Ul yang berstatus PTN-

BH sebagaimana disebutkan diatas memiliki otonomi dalam menghapuskan

asetnya, semua hal terkait dengan penghapusan aset diatur dalam Peraturan Rektor

no.32 tahun 2017 tentang Tata Cara Penghapusan Aset Ul.

Tujuan penghapusan aset adalah untuk memastikan bahwa aset yang sudah

tidak berguna atau tidak efisien lagi, baik karena sudah tua, rusak, atau tidak lagi

digunakan, dihilangkan dari catatan dan penggunaan entitas secara resmi (Wahyuni,

2020). Beberapa tujuan utama penghapusan aset adalah sebagai berikut:

a.

Membuat ruang untuk aset baru: Dengan menghapus aset yang tidak lagi
diperlukan, entitas dapat membuat ruang untuk aset baru yang lebih efisien dan
efektif dalam operasional bisnis.

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas: Dengan menghilangkan aset yang
tidak lagi berguna, entitas dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas
operasional. Aset yang rusak atau tidak digunakan dapat menghambat Kinerja
operasional, sehingga penghapusan dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.

Menghindari biaya perawatan yang tidak diperlukan: Dengan menghapus aset
yang tidak berguna, entitas dapat menghindari biaya perawatan yang tidak
diperlukan. Aspek ini sangat penting bagi aset yang memerlukan perawatan
mahal atau tidak efisien lagi.

Menghindari resiko keamanan dan kesehatan: Aset yang rusak atau tidak
berfungsi dengan baik dapat membahayakan keamanan dan kesehatan

karyawan dan pelanggan entitas. Dengan menghapus aset yang berbahaya,



entitas dapat menghindari resiko keamanan dan kesehatan yang tidak
diinginkan.

e. Menghindari masalah hukum: Jika entitas tidak menghapus aset yang sudah
tidak diperlukan secara tepat, ini dapat menyebabkan masalah hukum dan
keuangan. Dengan menghapus aset secara resmi, entitas dapat menghindari
masalah hukum dan keuangan yang mungkin timbul.

Penghapusan aset yang efektif dapat membantu Ul untuk mengelola asetnya
dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, dan mengurangi biaya
operasional. Oleh karena itu, penting bagi Ul untuk memiliki prosedur yang jelas
dan terperinci untuk penghapusan aset, serta melakukan penghapusan aset secara
berkala, tepat waktu dan tertib dokumen. Berikut data penghapusan aset peralatan
dan mesin yang dimiliki Ul di semua satuan kerja dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2022.

Tabel 1.2 Data Penghapusan Aset Peralatan dan Mesin Tahun 2018 — 2022
Universitas Indonesia

No Satuan Kerja Tahun
2020

1 |FK

2 | FKG

3 | FMIPA

4 | FT

5 |FH

6 | FEB

7 | FIB

8 | FPSI

9 | FISIP

10 | FKM

11 | FASILKOM

12 | FIK

13 | SIL & SKSG

14 | PERPUSTAKAAN

15 | VOKASI

16 | FARMASI

17 | RIK

18 | FIA

19 | PAU

Total Aset 3 5076 1180 1214 3413

Sumber: Laporan Tahunan Direktorat Operasi dan Pemeliharaan Fasilitas (DOPF) Tahun 2018 sd 2022



Dalam laporan tahunan DOPF tahun 2020 tercatat waktu dari usulan
penghapusan aset peralatan dan mesin (sepeda) Pusat Administrasi Universitas
(PAU) dari rektor (selaku pengelola aset) ke penetapan penghapusan memakan
waktu 6 bulan. Terdapat pula Fakultas Farmasi dimana surat persetujuan
penghapusan ditandatangani tgl 02 Desember 2019 dan penetapan penghapusan
ditetapkan tgl 11 Agustus 2020, memakan waktu 8 bulan. Sekolah llmu
Lingkungan dan Sekolah Kajian Stratejik dan Global (SKSG) mencatat waktu 10
bulan dari usulan penghapusan aset peralatan dan mesin rektor (selaku pengelola
aset) ke penetapan penghapusan, sedangkan untuk Fakultas Teknik dari surat
persetujuan penghapusan tgl 29 Maret 2019 sampai ke surat penetapan
penghapusan memakan waktu 11 bulan sampai tgl 24 Februari 2020.

Universitas Indonesia memiliki peran penting dalam pelaksanaan Good
University Governance (GUG), terutama dalam tata kelola universitasnya. Sebagai
salah satu universitas terkemuka di Indonesia, Ul memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa tata kelola universitasnya berjalan dengan baik. Sebagai
lembaga pendidikan tinggi, Ul memiliki peran yang signifikan dalam memberikan
layanan kepada masyarakat, dan salah satu prinsip utama pelayanan publik sesuai
dengan ketentuan dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik, disebutkan akuntabilitas, profesionalitas, ketepatan waktu,
kecepatan dan kemudahan merupakan upaya-upaya yang harus dilakukan Ul untuk
meningkatkan pelayanannya, termasuk dalam hal penghapusan aset peralatan dan
mesin. Pengelolaan barang milik Ul yang akuntabel, profesional, tepat waktu, cepat
dan mudah akan menjadikan Ul sebagai tolok ukur dan parameter bagi PTN-BH
lain dalam mengelola asetnya.

Tata cara penghapusan aset di Ul sesuai dengan Peraturan Rektor no.32 tahun
2017 tentang Tata Cara Penghapusan Aset, dapat dilakukan dengan cara penjualan
aset melalui lelang, tukar menukar, hibah dan penyertaan modal Ul. Menurut
laporan tahunan DOPF, sebanyak 95% dari penghapusan aset dilakukan melalui
mekanisme lelang di balai lelang yang ditunjuk. Proses ini mencerminkan prinsip

GUG yang mendasari tata kelola universitas yang baik. Dalam konteks ini,



implementasi prinsip GUG seperti efisiensi dan efektivitas sangat penting dalam
memastikan bahwa proses penghapusan aset dilakukan dengan tepat waktu dan
tanpa mengorbankan kualitas. Kejelasan pedoman teknis menjadi krusial, karena
memberikan arahan yang terperinci kepada para pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan penghapusan aset di lingkungan UI.

Seiring dengan perkembangan dalam upaya mewujudkan tata kelola aset
yang baik, khususnya dalam proses penghapusan aset di lingkungan Ul
diterbitkanlah Peraturan Rektor Nomor: 11/SK/R/U1/2020 tanggal 30 Juli 2020
tentang perubahan atas Peraturan Rektor no.32 tahun 2017 tentang Tata Cara
Penghapusan Aset Ul. Pada peraturan ini unsur yang paling penting ditambahkan
adalah penyelenggara lelang bisa dilakukan oleh Pejabat Lelang Kelas | (PEJABAT
LELANG KELAS 1), Balai Lelang atau Pejabat Lelang Kelas Il (swasta), dimana
pada Peraturan Rektor Nomor 32 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Penghapusan Aset
Universitas Indonesia, penyelenggara lelang hanya diperbolehkan dilakukan oleh
Pejabat Lelang Kelas | dari Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara. Perubahan ini diharapkan dapat memastikan
bahwa pelaksanaan lelang penghapusan aset barang dan mesin di lingkungan Ul
dilakukan secara transparan, terbuka dan melalui mekanisme yang adil sesuai
dengan ketentuan hukum dan regulasi yang berlaku.

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan, peneliti bertujuan untuk
melakukan penelitian tesis sebagai bagian dari tugas akhir dalam jenjang
pendidikan magister yang sedang diikuti, dengan fokus pada topik “Mekanisme
Penghapusan Aset Peralatan dan Mesin Milik Universitas Indonesia Melalui
Penjualan Secara Lelang Pada Balai Lelang/Pejabat Lelang Kelas 11”. Mekanisme
penghapusan aset merujuk pada serangkaian langkah atau prosedur yang harus
diikuti dalam menghapuskan atau mengakhiri status operasional suatu aset.
Mekanisme ini mencakup tahapan-tahapan, seperti identifikasi aset yang akan
dihapuskan, penilaian nilai, pengaturan administratif, dan pelaksanaan
penghapusan secara fisik atau hukum dengan tujuan untuk mengelola dengan
efisien dan efektif proses eliminasi aset yang tidak lagi diperlukan atau yang telah



mencapai akhir masa pakai. Mengidentifikasi efektivitas pedoman penghapusan
aset dan membuat standar waktu kegiatan penghapusan aset peralatan dan mesin

yang efisien adalah tujuan yang akan dihasilkan dari penelitian terapan ini.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penguraian latar belakang permasalahan yang telah
disampaikan, masalah-masalah yang muncul telah teridentifikasi, sehingga menjadi
penting untuk melaksanakan penelitian yang akan menginvestigasi masalah-
masalah tersebut, antara lain;

1. Tersebut dalam laporan tahunan DOPF Ul (2018 — 2021) bahwa waktu
pelaksanaan kegiatan penghapusan aset peralatan dan mesin melalui penjualan
secara lelang menghabiskan waktu diatas 6 bulan dan sampai melewati tahun
berjalan ada satuan kerja yang belum menyelesaikan penghapusannya;

2. Adanya satuan kerja yang belum melaksanakan penghapusan aset peralatan
dan mesin selama lima tahun terakhir, sementara penambahan aset peralatan
dan mesin dalam empat tahun terakhir bertambah sekitar 160.520 unit aset.

3. Belum adanya revisi pedoman terkait penghapusan aset yang sesuai dengan
Peraturan Rektor no.11 tahun 2020 tentang perubahan atas Peraturan Rektor
no.32 tahun 2017 tentang Tata Cara Penghapusan Aset Ul.

4. Belum adanya standar waktu/durasi pelaksanaan terkait dengan proses tata alur
penghapusan aset Ul melalui Balai Lelang/Pejabat Lelang Kelas Il (swasta).

5. Adanya perubahan statuta Ul menjadi PTN-BH yang mengubah seluruh tata

pengelolaan aset milik Ul.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan dan fokus
utama penelitian, rumusan masalah penelitian mencakup hal-hal berikut ini:
1. Bagaimana mekanisme penghapusan aset peralatan dan mesin di Ul melalui

penjualan secara lelang?
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E.

Bagaimana pedoman penghapusan aset peralatan dan mesin milik Ul melalui
penjualan secara lelang pada Balai Lelang/Pejabat Lelang Kelas 11?

Bagaimana standar waktu/durasi aktifitas yang dapat digunakan untuk proses
penghapusan aset peralatan dan mesin milik Ul melalui penjualan secara lelang

pada Balai Lelang/Pejabat Lelang Kelas 11 (swasta)?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak di teliti, antara lain sebagai berikut:
Mengetahui mekanisme pelaksanaan penghapusan aset peralatan dan mesin di
Ul melalui penjualan secara lelang.
Mengidentifikasi pedoman penghapusan aset peralatan dan mesin melalui
penjualan secara lelang pada Balai Lelang/Pejabat Lelang Kelas 11 berdasarkan
Peraturan Rektor no.32 tahun 2017 tentang Tata Cara Penghapusan Aset Ul
dan Peraturan Rektor no.11 tahun 2020 tentang perubahan atas Peraturan
Rektor no.32 tahun 2017 tentang Tata Cara Penghapusan Aset Ul, dan
kesesuaiannya dengan prinsip Good University Governance.
Menyusun standar waktu/durasi aktifitas yang dibutuhkan untuk penghapusan
aset peralatan dan mesin melalui penjualan secara lelang berdasarkan Peraturan
Rektor no.32 tahun 2017 dan Peraturan Rektor no.11 tahun 2020 tentang
perubahan atas Peraturan Rektor no.32 tahun 2017 tentang Tata Cara
Penghapusan Aset Ul melalui Balai Lelang atau Pejabat Lelang Kelas Il

(swasta).

Manfaat Penelitian

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

praktisi yang terlibat dalam proses penghapusan aset di universitas negeri berstatus

PTN-BH dan perguruan tinggi swasta lainnya. Beberapa manfaat dari penelitian ini

antara lain;
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1.

Akademis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan
pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai pedoman penghapusan aset
melalui penjualan secara lelang serta merencanakan durasi aktifitas
pelaksanaan penghapusan aset sesuai dengan alur tata penghapusan aset
melalui suatu penerapan teori Penyusunan Standar Waktu. Penelitian ini dapat
dijadikan bacaan untuk peneliti lain yang ingin mengambil topik penelitian
yang serupa.

Praktisi

Manfaat hasil penelitian peneliti untuk internal pengelolaan aset di Ul,
khususnya untuk operator aset atau yang bertanggungjawab dalam proses
penghapusan aset peralatan dan mesin melalui penjualan secara lelang di
fakultas/sekolah/program/PAU, vyaitu hasil penelitian yang dilakukan
diharapkan dapat menjadi input saran untuk pimpinan dan manajemen
Direktorat Operasi Pengelolaan Fasilitas, Sub Direktorat Pengelolaan Aset dan
Fasilitas untuk merevisi dan melengkapi pedoman terkait tata alur penghapusan
aset peralatan dan mesin milik Ul melalui penjualan secara lelang, demi

terciptanya tata kelola universitas yang baik, efektif dan efisien.
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